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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 . Latar Belakang 

Pelaksanaan suatu proyek konstruksi banyak melibatkan pihak-

pihak yang terkait, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Hubungan antara pihakpihak yang terlibat dalam suatu proyek dibedakan atas 

hubungan fungsional dan hubungan kerja. Dengan banyaknya pihak yang 

terlibat dalam proyek konstruksi maka potensi terjadinya konflik sangat besar 

sehingga dapat dikatakan bahwa proyek konstruksi mengandung konflik yang 

cukup tinggi (Ervianto, 2005:11). 

Dalam perkembangannya industri proyek konstruksi semakin hari 

menjadi semakin kompleks sehubungan dengan standar-standar baru yang 

ditetapkan, teknologi yang canggih, dan keinginan owner untuk melakukan 

penambahan ataupun perubahan lingkup pekerjaan. Suksesnya sebuah 

proyek tak lepas dari kerja sama antara pihak-pihak yang terlibat didalamnya 

yaitu owner, engineer dan kontraktor. Pihak-pihak tersebut mempunyai 

kepentingan dan tujuan yang berbeda sehingga konflilc/perselisihan selalu 

timbul akibat perbedaan pendapat pada saat perencanaan dan pembangunan 

proyek. Hal ini dapat menimbulkan suasana yang tidak nyaman dan 

mengakibatkan kegagalan industri konstruksi. 

Dalam pelaksanaan proyek konstruksi adakalanya terjadi kegiatan 

proyek tidak berjalan sesuai perencanaan dasar, terutama bagi proyek yang 

besar dan kompleks. Hal ini disebabkan perilaku dan fenomena kegiatan 
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proyek antara lain bersifat dinamis, intensitas dan jenis kegiatan berubah dalam 

waktu relatif pendek serta adanya perbedaan dokumen perencanaan dengan 

kondisi dilapangan. 

Proses perencanaan yang baikpun belum tentu dapat menjamin bahwa 

proyek akan berjalan dengan baik tanpa kendala. Karena masalah akan 

berkembang setiap harinya seperti faktor cuaca, keterlambatan material, 

kekurangan tenaga kerja, kerusakan peralatan, kecelakaan kerja dan 

kondisikondisi lain yang dapat menganggu perencanaan aslinya . 

Menurut Dipohusodo (1996:247-248) produktivitas kerja konstruksi juga 

merupakan tanggung jawab penting dan bersifat strategis dalam proses 

konstruksi. 

Sedangkan faktor-faktor yang menghambat produktivitas salah satunya 

adalah mutu pengawasan yang mengakibatkan adanya pekerjaan ulang. 

Pelaksanaan pengawasan dalam proyek konstruksi berkaitan dengan 

pemantauan proses pelaksanaan tahap demi tahap untuk menjamin 

tercapainya spesifikasi teknis menurut kontrak. Kelemahan dibidang ini sering 

dijumpai ketika pada akhir suatu pelaksanaan pekerjaan tidak ada upaya 

mengevaluasi basil pekerjaan untuk mengetahui penyebab jika ada terjadi 

penyimpangan terhadap estimasi semula. 

Menurut Muswendry Evites ( 2013:9-10)), hasil pemeriksaan 

Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia tahun 2013 pada Dinas 

Pekerjaan Umum Kota Payakumbuh untuk kegiatan Tahun Anggaran 

2012 masih dijumpai bahwa pekerjaan konstruksi bangunan gedung 

dilaksanakan dengan tidak mengacu kepada spesifikasi teknik / gambar 
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rencana. Kondisi tersebut terjadi dikarenakan lemahnya pengawasan baik oleh 

pengawas lapangan, maupun PPK dan PPTK  sebagai yang bertanggung 

jawab terhadap pelaksanaan fisik maupun keuangan. Tentunya dengan 

kondisi yang terjadi ini akan mengakibatkan beberapa hal antara lain: 

1. Kebocoran / pemborosan keuangan negara. 

2. Mutu Konstruksi yang rendah. 

3.      Pelayanan kepada masyarakat kurang maksimal. 

Walaupun disadari bahwa pengawasan yang bertujuan untuk menjaga 

agar pelaksanaan tidak menyimpang dan rencana dan tidak menyimpang 

dari persyaratan teknis yang ditetapkan, namun tetap saja belum sepenuhnya 

memberikan jaminan bahwa pelaksanaan dengan sendirinya mencapai sasaran 

yang ditetapkan. Hal tersebut dikarenakan oleh sifat rencana sendiri pada dasarnya 

berupa perkiraan-perkiraan yang didasarkan pada asumsi-asumsi serta data-

data yang tersedia. Ketepatan dan kelengkapan asumsi dan data tersebut akan 

berpengaruh terhadap ketepatan dan kecermatan suatu rencana. Agar kegiatan 

pengawasan dapat berlangsung dengan baik, maka perlu dilengkapi dengan 

beberapa sistem yaitu sistem pelaporan, sistem inspeksi, dan sistem evaluasi 

(Purwantara dan Dachwan, 2010:15-16). 

Proyek konstruksi selain melibatkan tenaga kerja dari berbagai disiplin 

keahlian, juga melibatkan berbagai individu yang mempunyai perbedaan sifat,  

minat, kepribadian, kemampuan dan lain-lain perbedaan. Menjadi tugas 

manajemen proyek untuk menghimpun semua individu yang saling berbeda 

tersebut dalam langkah yang sama untuk mencapai tujuan proyek. Proyek dalam 

menyelesaikan tugasnya menghadapi tiga kendala pokok yakni kendala 
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biaya, kendala waktu dan kendala mutu yang harus dihadapi secara bersamaan 

dan simultan (Purwantara dan Dachwan, 2010:9). 

Pengendalian adalah merupakan kegiatan pengawasan yang disertai 

tindak turun tangan (T3) yang diperlukan, agar sasaran yang telah 

ditetapkan dapat dicapai secara berhasil guna dan berdaya guna. Apabila  

pengawasan lebih ditekankan pada pengamatan secara menyeluruh dengan 

membandingkan antara apa yang dilaksanakan dengan apa yang direncanakan, 

maka pengendalian lebih ditekankan pada pemeriksaan yang disertai hak dan 

wewenang untuk melakukan tindak turun tangan yang diperlukan. Dengan 

demikian pengendalian merupakan tindakan pengaturan dan pengarahan 

pelaksanaan agar sasaran yang ditetapkan dapat dicapai secara berhasil guna 

dan berdaya guna (Purwantara&Dachwan, 2010:16) 

Proses dasar pengendalian menyangkut tiga langkah yakni: 

1. Penetapan standar. 

2. Pengukuran kegiatan untuk dibandingkan dengan standar yang 

diterapkan. 

3. Tindakan koreksi terhadap penyimpangan (dari standar yang 

ditetapkan) yang terjadi. 

Dengan demikian tindakan turun tangan merupakan unsur yang sangat 

penting dalam proses pengendalian. Penyimpangan yang secara nyata 

ditemukan melalui proses pengukuran dan membandingkannya dengan 

standar yang ditetapkan. Tanpa ditindak lanjuti dengan tidak turun tangan 

yang tepat ataupun tanpa tindak turun tangan, sama sekali merupakan awal dari 

kegagalan pencapaian sasaran yang dituju. Akan lebih memprihatinkan lagi 
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apabila hal tersebut dikarenakan ketidak beranian manajer untuk melakukan 

tindak turun tangan setelah mengetahui adanya penyimpangan tersebut. 

Banyak pertanyaan yang sering diajukan yang terkait dengan masalah 

yang terjadi dalam proses pembangunan sarana fisik yang berkaitan dengan 

kegiatan pengawasan. Ada beberapa permasalahan yang sering dihadapi dan 

sumber-sumber kekurangannya antara lain: 

Kekurangan informasi, kesalahan baik dalam perencanaan maupun 

pelaksanaan sering kali karena pelaksana kekurangan informasi yang 

aktual mengenai kebutuhan-kebutuhan, proses-proses yang diperlukan dan 

hubungan kerja yang tidak lancar. 

2. Kebiasaan perencana adalah mendasari suatu keputusan berdasar 

pengalaman yang pernah diterima dalam kasus yang sama. Akan 

tetapi hal ini tidak seluruhnya benar karena suatu kasus dalam 

perencanaan dan pembangunan adalah unik, sehingga penelitian 

mengenai hal tersebut penting dilakukan. 

3. Sikap negatif yang sering dijumpai adalah pengertian bahwa 

perbaikan yang sedikit demi sedikit tidak atau kurang bermanfaat. 

Perencana atau pelaksana menganggap (karena rutinitas) pekerjaan 

dapat diselesaikan dengan baik tanpa ada usaha tambahan menuju 

perbaikan. 

4. Batasan waktu. Ini adalah alasan yang paling sering dikemukakan atas 

kekurangan yang terjadi. Perencana dan pelaksana karena adanya 

batasan ini hanya berorientasi pada selesainya produk sehingga hanya 

mempunyai sedikit (atau sama sekali tidak mempunyai) waktu untuk 
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melakukan halhal yang sifatnya eksperimental atau penelitian mendalam 

untuk' perbaikan/pengembangan. 

5. Perubahan teknologi. Teknologi pembangunan yang berjalan 

sangat cepat sering kali sukar untuk diikuti oleh perencana atau pelaksana 

dengan pelaksanaan pekerjaan yang (multi) paralel. Perencana dan 

pelaksana sering tidak mempunyai cukup waktu untuk melaksanakan hal 

ini. 

6. Spesifikasi yang tidak baik. Spesifikasi yang dibuat perencana ataupun 

standar-standar dan peraturan pemerintah merupakan hal yang sulit diubah 

dan diperbaharui secara cepat. Kelambatan yang demikian ini sering kali 

akan menimbulkan adanya kekurangan yang pada akhimya akan 

mengurangi nilai proyek. 

7. Hubungan kerja yang buruk. Hubungan yang terlalu kaku antara 

pemilik proyek, perencana, dan pelaksana sering kali mengakibatkan 

adanya hubungan komunikasi yang tidak berjalan baik. Atau sebaliknya 

hubungan yang terlalu dekat akan mengakibatkan berkurangnya 

ketegasan di lembaga ini. Kehadiran suatu lembaga yang turut 

memikirkan "mekanisme" ini akan sangat membantu dan bukan 

diserahkan pada masing-masing pihak untuk "bersikap". 

8. Perencanaan yang baik sering juga membutuhkan waktu yang relatif 

lama. Padahal klien mungkin akan sangat terkait dengan kecepatan ini 

misalnya bila dana yang tersedia adalah dana pinjaman atau dana yang 

hangus bila lewat waktu/jatuh  tempo.  Pengendalian   yang    menciptakan 

hubungan kerja yang paralel antara kegiatan perencanaan dan pelaksanaan 
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seharusnya dapat dilakukan untuk menghemat waktu yang sangat berharga 

ini. 

Setiap permasalahan yang diperkirakan akan terjadi dalam 

setiap pelaksanaan proyek pada umumnya akan menyebabkan : 

1. Waktu penyelesaian pekerjaan pembangunan mundur (terlambat) dari 

waktu yang telah ditentukan maupun direncanakan semula. 

2. Biaya konstruksi yang melonjak dan melebihi dari dana yang disediakan. 

3. Kualitas maupun kuantitas hasil pekerjaan yang tidak sesuai dengan 

Arahan Penugasan (KAK) maupun ketentuan-ketentuan yang ada dan 

berlaku di Indonesia. 

Kelemahan yang terdapat pada dokumen pelaksanaan, yaitu :   

Gambar Pelaksanaan dan Rencana Kerja dan Syarat-syarat. 

1. Permasalahan yang akan timbul disebabkan karena kelemahan pada 

gambar pelaksanaan terutama karena adanya ketidaksesuaian antara 

gambar-gambar detail arsitektur dengan gambar-gambar detail struktur, 

eiektrikal dan mekanikal serta belum tercantumnya dan tertampungnya 

beberapa permintaan maupun koreksi Pemberi Tugas dalam gambar 

perencanaan. 

2. Permasalahan yang akan timbul disebabkan karena kelemahan pada 

rencana kerja dan syarat -syarat  (RKS) terutama karena adanya 

ketidaksesuaian antara ketentuan dalam RKS dengan gambar-gambar 

pelaksanaan. 

Kelemahan yang terdapat dalarn pelaksanaan di lapangan yaitu :  

1. Permasalahan yang akan timbul terutama disebabkan karena penempatan 
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personil yang kurang berpengalaman, memiliki kemampuan yang kurang 

memadai dan bekerja secara tidak profesional. 

2. Permasalahan yang akan timbul dapat pula disebabkan karena 

kelemahan pada sistem manajemen yang diterapkan oleh Kontraktor, 

sehingga pelaksanaan fisik yang dilakukan tidak berjalan secara baik, 

3. Permasalahan yang akan timbul terutama disebabkan karena 

penempatan personil pelaksana dari Kontraktor kurang berpengalaman, 

memiliki kemampuan yang kurang memadai dan bekerja secara tidak 

profesional. 

Dari uraian faktor-faktor di atas merupakan masalah-masalah yang 

terjadi selama pelaksanaan proyek, untuk mengatisipasi hal -hal tersebut 

diperlukan suatu pengawasan dan pengendalian terhadap kualitas pekerjaan 

secara ketat dan terarah dari pihak pemilik, pihak konsultan pengawas dan 

pihak kontraktor. Agar hal-hal yang tidak diharapkan dapat diminimalisasi atau 

bahkan tidak terjadi selama proses pelaksanaan konstruksi sehingga dapat 

menghasilkan kinerja akhir proyek yang baik dan produk yang berkualitas. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan suatu sistem pengawasan konstruksi 

yang baik dan terkontrol dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas pengawasan dan mengetahui seberapa besar pengaruh 

sistem pengawasan dan pengendalian dalam suatu proyek konstruksi terhadap 

kinerja akhir proyek di Kota Payakumbuh. 
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1.3 Riset Masalah 

Berdasarkan rumusan permasalahan diatas penulis membatasi riset 

permasalahan pada : 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pengawasan dan pengendalian 

terhadap kualitas hasil pekerjaan dalam proyek konstruksi bangunan 

gedung? 

2. Faktor-faktor dominan apa yang mempengaruhi kualitas pengawasan dan 

pengendalian terhadap kualitas hasil pekerjaan dalam proyek konstruksi 

bangunan gedung? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi pengawasan dan 

pengendalian terhadap kualitas hasil pekerjaan dalam proyek konstruksi 

bangunan gedung . 

2. Menentukan faktor-faktor dominan apa yang mempengaruhi pengawasan 

dan pengendalian terhadap kualitas hasil pekerjaan dalam proyek 

konstruksi bangunan gedung. 

 

1.5 Ruang Lingkup 

Agar penelitian ini terfokus dan karena keterbatasan waktu, maka 

ruang lingkup penelitian dibatasi pada hal-hal berikut ini : 

1. Penelitian ini dibatasi pada proyek bangunan gedung pemerintah 

dengan mengasumsikan bahwa perencanaan yang dilakukan sebelumnya 
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sudah baik dan telah sesuai dengan prosedur sehingga dianggap bahwa 

perencanaan tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas hasil pekerjaan  

2. Responden untuk kuisioner adalah pihak penyedia jasa atau pelaksana 

konstruksi ( Kontraktor ) dan konsultan pengawas.  

3. Kontraktor adalah perusahaan kontraktor yang bergerak dibidang 

konstruksi bangunan gedung, dengan kualifikasi usaha kecil (gred 3 

dan 4 ) yang berdomisili di Kota Payakumbuh.  

 

1.6 Manfaat Penulisan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat akademis dan praktis dalam 

pengembangan majajemen proyek konstruksi dimasa yang akan datang. Manfaat 

tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan dibidang 

manajemen proyek konstruksi, khususnya terkait dengan faktor  yang 

mempengaruhi kualitas pengawasan dan pengendalian dalam suatu proyek 

konstruksi terhadap kinerja akhir proyek. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat terutama bagi para pihak-pihak 

yang terkait dalam pelaksanaan proyek konstruksi, khususnya proyek 

konstruksi bangunan gedung dengan sumber dana dari pemerintah. 

3. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan kepada para 

pelaku dunia usaha jasa konstruksi, terkait pelaksanaan proyek konstruksi 

bangunan gedung. Dengan diketahui faktor-faktor yag mempengaruhi yang 

mempengaruhi kualitas pengawasan dan pengendalian terhadap kualitas 

hasil pekerjaan dalam proyek konstruksi bangunan gedung, maka 
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diharapkan dapat diambil tindakan-tindakan yang perlu dilakukan untuk 

mengatasi kekurangan-kekurangan yang ada, mulai dari proses pengadaan 

sampai proses pelaksanaan proyek, sehingga faktor-faktor yang 

mempengaruhi dapat diminimalisir, yang pada akhirnya dapat memberikan 

keuntungan bagi para pelaku dunia usaha jasa konstruksi.  . 

 

1.7  Sistematika Penulisan 

Sistematika dan penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bab 1 Pendahuluan. 

Pada Bab I ini membahas tentang proyek konstruksi bangunan gedung yang 

merupakan salah satu proyek konstruksi yang memiliki karakteristik yang 

berbeda dari proyek lainnya, sehingga ditemui kendala kendala yang 

mengakibatkan terjadinya kekurangan terhadap kualitas hasil pekerjaan . 

2. Tinjauan Pustaka 

Di Bab ini berisi tentang tinjauan pustaka yang relevan dengan topik yang 

diteliti, yang terdiri dari pengertian proyek, proyek konstruksi, 

permasalahan umum proyek konstruksi, pihak-pihak yang terlibat proyek 

konstruksi, organiosasi proyek pemerintah, kinerja proyek, pengertian  

pengendalian proyek, pengertian pengawasan, tujuan pengawasan dan 

pengendalian,  unsur pelaksanan pengawasan, unsur pelaksana pengawasan 

dari unsur konsultan supervisi, pemahaman terhadap pengawsan. 

3. Bab 3 Metode Penelitian 

Bab ini berisi tentang penjelasan metode penelitian yang dipakai 

menyangkut langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian. 
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4. Bab 4 Analisa dan Pembahsanan 

Pada Bab ini berisi tentang pengolahan dan analisa data yang diperoleh 

berdasarkan kuisioner untuk mendapatkan hasil seperti tujuan penelitian 

5. Bab 5 Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saranj yang diberikan 

sesuai dengan hasil analisa dan pembahasan. 
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